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1. Visi, Misi, dan 

Tujuan 

Visi : 

Menjadi perguruan tinggi unggul pembentuk sarjana inovatif, adaptif, 

dan berkeadaban. 

Pengertian atas visi tersebut: 

Perguruan Tinggi Unggul adalah perguruan tinggi yang 

memililiki kelebihan dalam hal pendidikan/pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian pada masyarakat, yang dapat dilihat 

dari nilai akreditasi program studi dan institusi serta 

keberterimaan tridharma perguruan tinggi dimaksud di tengah 

masyarakat ilmiah. 

Sarjana inovatif adalah sarjana yang selalu memiliki dan 

berupaya mendapatkan solusi-solusi baru dan kreatif dalam 

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi, terlihat dari hasil 

penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 

Sarjana adaptif adalah sarjana yang selalu bersedia 

memperbarui dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki agar tetap kompeten dan profesional sesuai dengan 

tuntutan zaman, terlihat dari keberterimaan lulusan di lapangan 

pekerjaan. 

Sarjana berkeadaban adalah sarjana yang selalu memegang 

teguh dan mengamalkan nilai-nilai agama (religius, jujur, dapat 

dipercaya) dan nilai-nilai luhur bangsa (menghargai 

kemajemukan bahasa dan kebudayaannya), terlihat dari kiprah 

mahasiswa di kampus maupun lulusan di tengah masyarakat. 

Misi: 

1. Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas 

sesuai dengan tuntutan zaman yang berubah cepat serta diiringi 

penanaman nilai-nilai keadaban; 

2. Melaksanakan penelitian yang peka terhadap kepentingan 

kemajuan kehidupan masyarakat yang dikenal di dunia 



internasional, menjadi rujukan para pihak di daerah dan 

nasional; 

3. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat yang tepat sasaran 

sesuai dengan kemampuan dalam merespon perubahan-

perubahan kehidupan masyarakat; 

4. Melaksanakan tatakelola yang baik dan terintegrasi 

antarbidang penunjang untuk efektivitas dan efisiensi 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki; 

5. Mengembangkan sarana dan prasarana tridharma perguruan 

tinggi; 

6. Membangun kerja sama yang berkelanjutan dengan para mitra 

potensial; dan, 

7. Membangun dan mengembangkan bidang-bidang studi yang 

merespon dinamika global, nasional, dan daerah. 

Tujuan: 

a. Menghasilkan sarjana yang inovatif, adaptif, dan 

berkeadaban;  

b. Menghasilkan penelitian yang relevan dengan kepentingan 

kehidupan; 

c. Menghasilkan pengabdian pada masyarakat yang tepat 

sasaran; 

d. Menyelenggarakan tatakelola yang baik dan terintegrasi 

antarbidang penunjang; 

e. Memelihara sarana dan prasarana tridharma perguruan tinggi; 

f. Menghasilkan kerja sama yang berkelanjutan dengan para 

mitra potensial; dan, 

g. Mengembangkan bidang-bidang studi yang merespon 

dinamika global, nasional, dan daerah. 

2. Tujuan dokumen 

kebijakan SPMI 

Dokumen kebijakan SPMI dimaksudkan sebagai: 

1. Sarana untuk mengkomunikasikan pada seluruh stakeholders 

tentang SPMI yang berlaku di lingkungan Universitas. 

2. Landasan dan arah menetapkan semua standar SPMI dan 

manual SPMI, serta meningkatkan mutu SPMI. 



3. Bukti otentik bahwa Universitas telah memiliki dan 

mengimplementasikan SPMI sebagaimana diwajibkan 

menurut peratuan perundang-undangan. 

3. Luas lingkup 

kebijakan dan 

keberlakuan 

kebijakan SPMI 

Kebijakan SPMI mencakup berbagai aspek yang berkenaan 

dengan penyelenggaraan Pendidikan tinggi dengan fokus utama 

pada aspek pembelajaran dan aspek lain yang mendukung 

pembelajaran. Fokus pada aspek pembelajaran dimaksudkan 

sebagai langkah awal atau perintis karena secara bertahap 

fokus dari luas lingkup kebijakan SPMI akan dikembangkan 

sehingga mencakup pula aspek nonakademik, antara lain: 

manajemen kepegawaian; Mahasiswa, Kemahasiswaan dan 

Alumni; Atmosfer Akademik; Pengelolaan; Tata Pamong; Kerja 

Sama; Promosi; Keamanan dan Ketertiban. 

Kebijakan SPMI berlaku untuk semua unit dalam Universitas, 

yaitu dosen, mahasiswa, lembaga, pejabat struktural, tenaga 

kependidikan, organisasi mahasiswa, dan penunjang 

pendidikan. 

4. Istilah dan Definisi 

1. Kebijakan: pernyataan tertulis yang menjelaskan pemikiran, 

sikap, pandangan dari institusi tentang sesuatu ha1. 

2. Kebijakan SPMI: pemikiran, sikap, pandangan Universitas 

mengenai SPMI yang berlaku di Universitas. 

3. Standar SPMI: dokumen yang berisi kriteria, patokan, ukuran, 

spesifikasi mengenai sesuatu yang harus dicapai. 

4. Evaluasi diri: kegiatan setiap unit dalam Universitas secara 

periodik untuk memeriksa, menganalisis, dan menilai 

kinerjanya sendiri selama kurun waktu tertentu untuk 

mengetahaui kelemahan dan kekurangannya. 

5. Audit SPMI: Kegiatan rutin setiap tahun akademik yang 

dilakukan oleh auditor internal untuk memeriksa pelaksanaan 

SPMI, dan mengevaluasi apakan seluruh standar SPMI telah 

dicapai setiap unit dalam lingkungan Universitas.  

5. Rincian Kebijakan 
Seluruh sivitas akademika berkeyakinan bahwa SPMI bertujuan 

untuk: 



1. Memberikan pelayanan akademik terbaik bagi mahasiswa 

sesuai standar yang ditetapkan; standar dapat diperbaiki jika 

dalam pelaksanaannya ditemukan ketidakbermutuan standar 

atau adanya penyimpangan antara standar dengan kondisi 

nyata yang terjadi di lapangan; 

2. Menjunjung tinggi sikap transparansi, akuntabilitas, 

integritas, dan profesionalisme bagi kebutuhan masyarakat, 

khususnya orang tua/wali mahasiswa, tentang 

penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan; 

3. Melaksanakan persuasi nyata bagi seluruh civitas akademika 

dalam mencapai tujuan dengan berlandaskan pada standar 

yang berlaku demi mewujudkan budaya mutu di lingkungan 

Universitas. 

Model Manajemen implementasi SPMI: 

SPMI dirancang, dilaksanakan, dan ditingkatkan mutunya 

berkelanjutan dengan berdasarkan pada model PPEPP 

(Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi Pelaksanaan, Pengendalian 

Pelaksanaan, dan Peningkatan) Standar SPMI. Dengan model 

manajemen ini, maka Universitas akan menetapkan terlebih 

dahulu tujuan yang ingin dicapai melalui strategi dan serangkaian 

aktivitas yang tepat. Kemudian terhadap pencapaian tujuan 

melalui strategi dan aktivitas tersebut akan selalu dimonitor 

secara berkala, dievaluasi dan dikembangkan ke arah yang lebih 

baik secara berkelanjutan. 

Dengan model manajemen PPEPP, maka setiap unit dalam 

lingkungan Universitas secara berkala harus melakukan proses 

evaluasi diri untuk menilai kinerja unitnya sendiri dengan 

menggunakan standar dan manual SPMI yang telah ditetapkan. 

Hasil evaluasi diri akan dilaporkan kepada pimpinan unit, seluruh 

staf pada unit bersangkutan dan kepada Rektor. Terhadap hasil 

evaluasi diri, pimpinan unit dan Rektor akan diputuskan langkah 

atau tindakan yang harus dilakukan untuk memperbaiki dan 



meningkatkan mutu. 

Melaksanakan SPMI, manajemen, PPEPP juga mengharuskan 

setiap unit dalam Universitas bersikap terbuka, kooperatif, dan 

siap untuk diaudit akan diperiksa oleh tim auditor internal yang 

telah mendapat pelatihan khusus tentang audit SPMI. Audit yang 

dilakukan setiap akhir tahun akademik akan direkam dan 

dilaporkan kepada Kepala Kantor Penjamin Mutu dan Rektor 

untuk kemudian diambil tindakan tertentu berdasarkan hasil 

temuan dan rekomendasi dari tim auditor. 

Semua proses di atas dimaksudkan untuk menjamin bahwa setiap 

kegiatan penyelenggaraan pendidikan tinggi pada Universitas 

terjamin mutunya, dan bahwa SPMI selalu dievaluasi untuk 

menemukan kekuatan dan kelemahannya sehingga dapat 

dilakukan perubahan ke arah perbaikan secara berkelanjutan. 

Hasil pelaksanaan SPMI dengan basis model manajemen PPEPP 

adalah kesiapan semua program studi untuk mengikuti proses 

akreditasi atau penjaminan mutu eksternal oleh BAN-PT atau 

lembaga akreditasi asing yang kredibel. 

Prinsip dalam Melaksanakan SPMI:  

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, juga untuk mewujudkan 

visi, misi, dan tujuan Universitas, maka sivitas akademika dalam 

melaksanakan SPMI pada setiap aras selalu berpedoman pada 

prinsip: 

1. Berorientasi kepada pemangku kepentingan internal dan 

eksternal; 

2. Mengutamakan kebenaran; 

3. Tanggungjawab sosial; 

4. Pengembangan kompetensi personil; 

5. Partisipatif dan kolegial; 

6. Keseragaman metode; dan, 

7. Inovasi, belajar, dan perbaikan secara berkelanjutan. 

Strategi SPMI: 

Strategi Universitas didalam melaksanakan SPMI adalah: 



1. Melibatkan secara aktif semua sivitas akademika sejak tahap 

perencanaan hingga tahap evaluasi dan tahap pengembangan 

SPMI; 

2. Melibatkan pula organisasi profesi, alumni, dunia usaha, dan 

pemerintahan sebagai pengguna lulusan, khususnya pada 

tahap penetapan Standar SPMI. 

3. Melakukan pelatihan secara terstruktur dan terencana bagi 

para dosen dan staf administrasi tentang SPMI. 

4. Melakukan sosialisasi tentang fungsi dan tujuan SPMI kepada 

para pemangku kepentingan. 

Pelaksanaan SPMI pada aras setiap unit dan aras Universitas saat 

ini memiliki 5 program studi, 1 kabbag, 3 subbag, 2 lembaga, 3 

UPT, 1 UPA. 

Berikut ini adalah uraian tentang struktur organisasi, tugas 

pokok dan fungsi dari LPMPP (Lembaga Penjaminan Mutu 

dan Pengembangan Pembelajaran) dalam Pelaksanaan SPMI. 

Pada LPMPP dibentuk tim khusus yang terdiri dari Kepala 

Struktur organisasi LPMPP dalam pelaksanaan SPMI sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

Adapun tugas pokok personil LPMPP dalam pelaksanaan SPMI 

adalah sebagai berikut. 



Kepala LPMPP bersama pimpinan Universitas menyusun 

dokumen SPMI; bersama dengan Wakil Rektor, unit kerja, 

lembaga, dan pusat studi menyusun buku SPMI; melaporkan 

hasil SPMI yang berasal dari temuan auditor  mutu kepada 

pimpinan perguruan tinggi. 

 

LPMPP melakukan monitoring dan evaluasi (Monev) 

pembelajaran dalam aras program studi melalui Formulir SPMI. 

 

Ketua Unit Audit Mutu melakukan monitoring dan evaluasi 

(Monev) dalam aras menyeluruh pada perguruan tinggi melalui 

formulir SPMI. 

 

Fungsi LPMPP dalam Pelaksanaan SPMI adalah sebagai berikut. 

Untuk membantu pimpinan perguruan tinggi dalam 

mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan 

tinggi secara berencana dan berkelanjutan melalui kegiatan 

sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh perguruan 

tinggi secara otonom demi terciptanya mutu pendidikan tinggi. 

6. Daftar Standar 

Standar Kompetensi Lulusan 

Standar Proses Pembelajaran 

Standar Penilaian Pembelajaran 

Standar Pengelolaan 

Standar Isi 

Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

Standar Sarana dan Prasarana 

Standar Pembiayaan Pemeblajaran 

Standar Luaran Penelitian 

Standar Proses Penelitian 

Standar Masukan Penelitian 

Standar Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat 

Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

Standar Masukan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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